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Abstrak: Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah memberikan pendampingan
serta bimbingan dengan bentuk workshop pengenalan dan penulisan artikel dalam jurnal
ilmiah bagi pengurus dan anggota Forum Lingkar Pena (FLP) Sidoarjo. Hal ini didasari
oleh cita-cita dan harapan mitra guna meningkatkan dan menumbuhkan aktivitas literasi
dalam ruang lingkup penulisan artikel nonfiksi berwujud artikel ilmiah yang diterbitkan di
jurnal. Oleh karena itu, mitra bekerja sama dengan Tim Abdimas Fakultas Sastra Unitomo
mengadakan workshop berbentuk teori dan praktik yang sebelumnya diawali dengan
analisis situasi keadaan kebutuhan mitra melalui dialog dan koordinasi secara intensif
selama dua bulan lebih dari pertengahan bulan April hingga Juni 2022. Metode yang
digunakan di kegiatan workshop ini adalah metode ABCD (Asset Based Community
Development). Materi yang disampaikan ke partisipan meliputi tiga yaitu, jurnal ilmiah dan
fungsinya, pembuatan jurnal ilmiah baru beserta pengenalan menu OJS, penulisan artikel
ilmiah yang baik. Selanjutnya, praktik menulis draf artikel ilmiah dimulai pendahuluan
hingga metode penelitian dilaksanakan partisipan dan dibimbing narasumber. Hasil dan
manfaat workshop ini untuk partisipan adalah pengetahuan perihal jurnal ilmiah beserta
manfaatnya meningkat, pengetahuan cara membuat jurnal ilmiah baru beserta
manajemennya di OJS meningkat, dan partisipan juga dapat melaksanakan praktik menulis
draf artikel bersistematika jurnal ilmiah secara sederhana. Rencana tindak lanjut kegiatan
ini yakni, mitra Forum Lingkar Pena (FLP) Sidoarjo dapat bekerja sama kembali dengan
Tim Abdimas Fakultas Sastra dalam workshop kedua yang difokuskan pada teknik dan
pembahasan penulisan artikel ilmiah dalam jurnal penelitian.

Kata Kunci: FLP Sidoarjo; Jurnal Ilmiah; Literasi; Sastra; Workshop

Abstract: This community service activity aims to provide assistance and guidance through
an introductory workshop and writing an article in a scientific journal for Forum Lingkar
Pena (FLP) Sidoarjo members. This is based on the partners’ aspirations and hopes to
increase and foster literacy activities within the scope of writing nonfiction articles in the
form of scientific articles published in journals. Therefore, FLP Sidoarjo works together
with the Unitomo Faculty of Letters Abdimas Team to hold a workshop in the form of theory
and practice, which previously began with an analysis of the situation of partner needs
through intensive dialogue and coordination for two months from mid-April to June 2022.
The method presented in workshop activities is ABCD (Asset Based Community
Development) method. The material in the form of the theory given to the participants
consisted of 3: scientific journal and their functions, the creation of a new scientific journal
and introduction to the OJS menu, and writing a good scientific article. The next activity,
namely, the practice of writing scientific article drafts from the introduction until the
research method, was carried out by the participants and guided by the presenters. The
result and benefits of this workshop for the participants were that their knowledge of
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scientific journals and their functions increased, their understanding of the creation of new
scientific journal and their management in OJS also increased, and the participants were
also able to practice writing drafts of articles in a simple scientific journal format. The
follow-up plan for this activity is that the Sidoarjo Forum Lingkar Pena (FLP) partners
can work together again with the Faculty of Letters Abdimas Team for a second workshop
focused on techniques and discussion of writing scientific articles in research journals.
Keywords: FLP Sidoarjo; Literacy; Literature; Scientific Journal; Workshop
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PENDAHULUAN et al, dalam Praharani et al., 2022). Oleh
Salah satu komunitas yang aktif dalam karena itu, untuk mengenalkan dan
dunia literasi di Kabupaten Sidoarjo menumbuhkan budaya literasi, FLP
adalah Forum Lingkar Pena atau yang Sidoarjo rutin  melakukan kegiatan
sering disebut FLP cabang Sidoarjo. lokakarya penulisan antologi, artikel,
Komunitas FLP Sidoarjo ini telah berdiri buku, cerpen, puisi, dan novel untuk
di Kabupaten Sidoarjo sejak bulan anggotanya.  Selain  itu, kegiatan
Agustus tahun 2011. FLP Sidoarjo secara pengulasan karya dan buku, merekrut dan
organisasi berada di bawah FLP Jawa mengkader  anggota-anggota  baru,
Timur di tingkat provinsi dan di bawah kemudian seminar literasi kepada
FLP Pusat di tingkat nasional. Kiprah masyarakat Sidoarjo senantiasa rutin
FLP Sidoarjo dalam Kkegiatan literasi diselenggarakan setiap tahun oleh FLP
semenjak berdirinya sebelas tahun yang cabang Sidoarjo. Tidak hanya untuk
lalu, banyak berdampak positif di mata pihak internal, di bidang eksternal,
masyarakat terlebih pada kalangan komunitas ini senantiasa bekerjasama
akademisi maupun pegiat sastra di dengan lembaga-lembaga pendidikan
Sidoarjo. lainnya di Sidoarjo seperti Balai Bahasa

Graff (dalam Subrosa, 2021). Jawa Timur, Perpustakaan Sidoarjo,
menyatakan bahwa literasi adalah sebuah Sekolah Menengah Pertama sampai
potensi di dalam diri pribadi seseorang Sekolah Menengah Atas sederajat
untuk memberdayakan potensinya dalam dengan mengadakan kegiatan baksos dan
kegiatan menulis serta membaca. Selain kegiatan di bidang sosial literasi lainnya.
itu, literasi juga dapat dijabarkan sebagai Produktivitas karya tulis anggota
sebuah potensi membaca dan menulis, dan pengurus FLP Sidoarjo di bidang
meningkatkan pengetahuan serta sastra atau literasi sastra misalnya puisi,
keahlian, berpikir ~ aktif  untuk cerpen, novel, artikel, antologi serta
menyelesaikan permasalahan, kemudian karya sastra lainnya sampai terbit dan
mampu dalam berkorespondensi dengan dipublikasikan begitu banyak. Namun, di
efektif dan mampu berperan serta di sisi lain, kegiatan literasi karya penelitian
masyarakat (Alberta dalam Subrosa, ilmiah khususnya di bidang sastra dan
2021). Budaya literasi serta literasi itu bahasa dengan luaran jurnal ilmiah masih
sendiri juga perlu dimiliki baik pengajar belum ada. Hal ini ditambah dengan
profesional ataupun peserta didik (Astini kondisi anggota yang kurang mengetahui
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bagaimana cara menulis karya penelitian
di jurnal ilmiah dibandingkan dengan
penulisan karya fiksi. Selain itu, faktor
lainnya yakni FLP Sidoarjo juga pernah
meraih penghargaan di bulan Desember
tahun 2011 sebagai cabang terpuji
(Kurniawan, 2022). Kondisi ini dapat

memacu komunitas ini agar lebih
produktif ~ meningkatkan kegiatan
lembaganya. Oleh karena itu, FLP

Sidoarjo bekerja sama dengan Fakultas
Sastra, Unitomo  (Universitas Dr.
Soetomo) guna membantu dalam transfer
keilmuan di bidang literasi jurnal dan
penulisan karya ilmiah yang luarannya
juga berupa jurnal. FLP Sidoarjo
memercayakan Fakultas Sastra untuk
membantu transfer keilmuan di bidang

jurnal, karena saat ini mengelola
penerbitan jurnal di masing-masing
prodi. Selain itu, persamaan bidang

keilmuan yang mencakup kajian dan
penulisan sastra serta bahasa, turut
merealisasikan kerja sama di bidang
pengabdian ini dilaksanakan.

Kegiatan pengabdian pada
masyarakat (abdimas) ini direalisasikan
lewat sebuah workshop. Melalui sebuah
workshop, masalah dan kesulitan peserta
yang bersifat serupa terutama Kketika
membuat karya tulis ilmiah diharapkan
teratasi (Jumroh & Haryati, 2020).
Sebagai contoh, permasalahan yang
dihadapi oleh pendidik seperti guru
yakni, diharuskan dapat menulis dan
menerbitkan artikel dalam jurnal ilmiah
guna mendapatkan kenaikan pangkat dan
angka kredit yang diatur oleh Permenpan
atau  Peraturan  Menteri  Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
16 Tahun 2009. Hal ini turut menjadi
alasan bahwa kegiatan pengabdian
berupa workshop ini perlu dilakukan
kepada pengurus dan anggota FLP
cabang  Sidoarjo yang  sebagian
anggotanya juga berprofesi sebagai guru.

Berdasarkan analisis situasi lewat
diskusi bersama antara pengurus FLP
Sidoarjo dengan Tim Abdimas Fakultas
Sastra (FS) Unitomo, secara garis besar,
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kendala dan masalah yang dialami mitra
ada tiga hal. 1) Pengetahuan perihal
jurnal ilmiah yang belum dipahami
sepenuhnya oleh mitra, sehingga transfer
ilmu pengetahuan perihal jurnal dan
kegunaannya diperlukan. 2) Pengetahuan
pengelolaan jurnal ilmiah yang belum
diketahui dan dipahami oleh mitra,
sehingga transfer ilmu pengetahuan
tentang pembuatan jurnal baru dan tata
kelolanya diperlukan. 3) Pengetahuan
tentang penulisan karya ilmiah berformat
jurnal yang tidak banyak dipahami oleh
sebagian besar pengurus juga menjadi
alasan perlunya pengetahuan perihal
praktik menulis artikel ilmiah dengan
format jurnal.

Berdasarkan permasalahan yang
menjadi dasar kebutuhan mitra di atas,
kegiatan abdimas oleh Tim Abdimas
Fakultas Sastra Universitas Dr. Soetomo
melalui  Workshop Pengenalan dan
Praktik Penulisan  Jurnal llmiah di
Komunitas Forum Lingkar Pena (FLP)
Sidoarjo mempunyai 2 tujuan. Kesatu,
aktivitas pengabdian ini bertujuan untuk
berbagi ilmu pengetahuan perihal jurnal
ilmiah beserta kegunaannya, pengelolaan
dan langkah membuat jurnal ilmiah baru.
Kedua, kegiatan ini bertujuan untuk
mengajari praktik menulis artikel dengan
sistematika jurnal kepada FLP Sidoarjo
yang pengurusnya berasal dari pengajar
misalnya, guru, dosen, kemudian
mahasiswa, pegiat sastra, hingga
masyarakat umum.

METODE
Metode kegiatan pengabdian ini adalah

metode ABCD atau konsep
Pengembangan Komunitas Berbasis
Aset. Metode ini didesain untuk

mengajak masyarakat guna mengenali
potensi yang mereka miliki (Afandi et al.,
2022). Potensi yang merupakan aset
bakat dalam diri sendiri tersebut apabila
sudah dikenali dengan baik, dapat
digunakan untuk mengembangkan diri
maupun meningkatkan mutu sumber
daya manusia supaya lebih produktif dan
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kreatif, dengan cara menggerakkan diri
mereka sendiri (Afandi et al., 2022: 220-
221). Metode ABCD juga memberikan
dorongan komunitas untuk melakukan
pengembangan kapasitas mutu dengan
mengandalkan pada kekuatan komunitas
(Afandi et al., 2022: 229).

Metode ini kami gunakan dalam
kegiatan abdimas ini, karena komunitas
FLP Sidoarjo sebenarnya memiliki
banyak anggota (SDM) yang berasal dari
kalangan pendidik dan akademisi, yang
sudah banyak menghasilkan karya-karya
tulis atau literasi dalam dunia sastra.
Potensi tersebut dapat didorong lagi dan
ditingkatkan keterampilan literasi
lainnya agar lembaga ini terus
berkembang dengan cara membuat
literasi model lain yang lebih kreatif yang
dapat diwujudkan dalam penulisan
artikel ilmiah dalam jurnal, baik sebagai
penulis maupun pengelola jurnal itu
sendiri kelak. Oleh karena itu, kehadiran
Tim Abdimas Fakultas Sastra dihadirkan
oleh komunitas FLP Sidoarjo supaya
dapat berbagi ilmu dan pengalaman
dalam penulisan jurnal.

Sebelum hari pelaksanaan
pengabdian, rapat antara kedua belah
pihak yaitu dari mitra, dalam hal ini
pengurus FLP Sidoarjo, dengan wakil
dari Tim Abdimas Fakultas Sastra
Unitomo diadakan. Pertemuan diadakan
pada tanggal 17 Mei 2022. Dalam
pertemuan ini, pembahasan antara lain
materi yang mitra harapkan didapatkan
dalam kegiatan ini, waktu, teknik, dan
juga tempat pelaksanaan pengabdian
seperti pada Gambar 1.

Diskusi Bersama antara
Pengurus FLP Sidoarjo &
Tim Abdimas FS Unitomo

Gambar 1
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Hasil pertemuan tersebut, kedua
belah pihak menyepakati pelaksanaan
kegiatan abdimas dilaksanakan secara
luring. Lalu, lokasi kegiatan di Balai
Bahasa Provinsi Jawa Timur yang
beralamat di JI. Siwalanpanji 1l No. 1,
Buduran, Kabupaten Sidoarjo.
Penyelenggaraan kegiatan ditetapkan di
hari Minggu, 26 Juni 2022 pukul 08.00
sampai pukul 14.30 WIB. Tempat
di:[y,rljukkan pada Gambar 2.

Gambar 2 Ruang Workshop Balai Bahasa
Jawa Timur

Workshop ini dihadiri oleh anggota
FLP cabang Sidoarjo. Anggota FLP
Sidoarjo yang mengikuti kegiatan berasal
dari beragam profesi seperti guru
sekolah, mahasiswa S1 dan S2, pegiat
sastra, dan ibu rumah tangga dengan total
15 orang. Sebelum acara workshop
dimulai, panitia mewajibkan partisipan
membawa laptop dan mematuhi protokol
kesehatan selama acara berlangsung
hingga akhir. Peserta workshop Gambar

=

Selanjutnya, metode pengabdian
dalam bentuk workshop ini terdiri atas
tiga tahap. Pertama, presentasi materi
bagian 1 tentang pengenalan jurnal
ilmiah dan bagian 2 tentang pembuatan
jurnal ilmiah baru dan tata kelolanya
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melalui OJS. Kedua, presentasi materi
bagian 3 tentang penulisan artikel ilmiah
yang baik dan presentasi materi bagian 4
yang masih membahas hal yang sama
seperti bagian 3, namun diikuti praktik
penulisan draf artikel ilmiah. Ketiga,
evaluasi.

Presentasi Materi Sesi 1 dan 2

Sesi 1 adalah presentasi tentang materi
pengenalan jurnal ilmiah oleh lbu Titien
Wahyu Andarwati. Kemudian, pada sesi
ke-2, Bapak Rahadiyan Duwi Nugroho
menyampaikan materi perihal pembuatan
jurnal ilmiah baru dan tata kelolanya
secara daring melalui Open Journal
System (OJS). Selain itu, pemateri 2 juga
menyampaikan dan mengenalkan menu-
menu yang harus ada dan diisi dalam
sebuah jurnal online dengan sistem QJS.
Dalam tahap pertama ini, pemateri 1 dan
2 emberikan paparan materi, diiringi
diskusi serta tanya jawab kepada peserta
tanpa diselingi kegiatan praktik.

Presentasi Materi Sesi 3 dan 4

Sesi 3 dan 4 juga ditampilkan dengan
presentasi materi yang kemudian diikuti
dengan praktik menulis draf artikel
ilmiah yang baik. Materi ini disampaikan
oleh lbu Siti Wulandari dan Bapak
Suhartawan Budianto. Pada sesi ke-3,
pemateri 3 menyampaikan materi tentang
tema dan topik, template sebuah jurnal
dan rujukan terkini sebagai syarat untuk
menulis artikel ilmiah yang baik.
Selanjutnya, di sesi ke-4, pemateri 4
meneruskan materi dengan
menambahkan paparan tentang
keterbaruan penelitian (novelty) dan
integritas antara judul dan isi yang juga
merupakan syarat dalam penulisan
artikel ilmiah yang baik.

Metode pemberian materi lewat
presentasi tersebut kemudian dilanjutkan
dengan praktik penulisan draf artikel.
Metode yang menggabungkan antara
materi dan praktik disebut sebagai
metode campuran (Afria & Warni, 2021).
Dalam sesi praktik, partisipan memiliki
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waktu 90 menit untuk menulis draf
artikel.

Evaluasi

Selanjutnya adalah tahap kegiatan
evaluasi. Tahap ini merupakan tahap
pascaacara workshop. Tahap ini dibagi
dua. Pertama, evaluasi isian angket.
Kedua, evaluasi hasil implementasi
penulisan draf artikel. Angket kuesioner
dibutuhkan guna mendapatkan jawaban
berupa kesan dan pesan partisipan.
Kemudian, evaluasi hasil praktik
dibutuhkan untuk menilai pencapaian
pemahaman partisipan dalam menulis
setelah mendapatkan materi  yang
dipaparkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan Kkegiatan
workshop terbagi atas 4 paparan.
Pertama, paparan tentang pengenalan
jurnal ilmiah oleh pemateri 1. Kedua,
paparan mengenai pembuatan jurnal
ilmiah baru ditambah isian menu OJS
yang disampaikan pemateri 2. Ketiga,
paparan materi penulisan artikel ilmiah
yang baik (bagian 1 dan bagian 2) oleh
pemateri 3 dan 4. Keempat, paparan
mengenai hasil praktik penulisan draf
artikel ilmiah peserta workshop. Lebih
lanjut, hasil dan pembahasan tersaji di
bawah ini.

Pengenalan Jurnal llmiah

Materi  kesatu yang disampaikan
pemateri 1 tentang pengenalan jurnal
ilmiah. Presentasi ini menerangkan
perihal  jurnal ilmiah beserta
kegunaannya, jenis jurnal, kemudian
sharing perihal jurnal ilmiah
terakreditasi dan nonakreditasi diikuti
langkah dalam pengaksesannya.
Presentasi tentang pengenalan jurnal
disampaikan dalam sesi 1 sebab menjadi
materi primer bagi mitra FLP Sidoarjo
dalam  mengenal dan  memahami
penulisan jurnal ilmiah. Manfaat yang
diharapkan dapat diambil partisipan di
materi 1 ini adalah, partisipan dapat
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mengetahui dan memahami perihal
jurnal ilmiah secara pokok-pokoknya. Di
samping itu, partisipan pun diharapkan
dapat mengerti langkah pengaksesan
jurnal ilmiah Dberstatus terakreditasi.
Pemaparan matgri pada Gambar 4.

Gambar 4 Pemateri 1 Memaparkan
Perihal Jenis-Jenis Jurnal
Secara lebih  detail, pemateri 1

menjabarkan materi tentang pengenalan
jurnal ilmiah sebanyak tiga sub. Berikut
uraiannya.

Jurnal llmiah dan Fungsinya

Pemateri 1 menerangkan jurnal ilmiah
adalah bentuk publikasi ilmiah secara
periodik yang berisi tulisan atau naskah
hasil penelitian bersumber dari kajian
yang pernah diteliti. Oleh sebab,
komunitas FLP Sidoarjo merupakan
forum yang beraktivitas dalam aktivitas
literasi sastra, mitra Fakultas Sastra ini
kelak dalam implementasi penulisan
serta penerbitan artikel ilmiahnya dapat
merujuk jurnal ilmiah beruang lingkup
bahasa dan sastra sebagai referensinya.
Di samping itu, FLP Sidoarjo pun dapat
membuat penelitian berobjek karya
sastra sebagai sumber datanya misalnya,
novel, cerpen, puisi dan karya sastra
lainnya.

Selain itu, pemateri 1 menjelaskan
bahwa kegunaan jurnal ilmiah ini di
antaranya untuk sarana diskusi akademik
dosen dan guru di ruang lingkup
penelitian, diseminasi penelitian, serta
untuk pemerolehan angka kredit. Oleh
sebab memiliki anggota dari kalangan
pengajar dan akademisi, komunitas ini
berpotensi mampu memanfaatkan jurnal
ilmiah untuk publikasi ilmiah dengan
beragam tujuan. Misalnya, sebagai
sarana transfer pengetahuan hasil
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penelitian dalam bidang sastra atau
bahasa untuk teman-teman pengajar,
rujukan penelitian pendahulu yang dapat
mereferensikan ~ mahasiswa  dalam
menulis skripsi.

Sebab, hal tersebut berhubungan
pula dengan tugas akhir seperti skripsi
yang apabila telah diuji kemudian
direvisi, disederhanakan menjadi artikel
dalam sebuah jurnal (Rafiek et al., 2022).
Di samping itu, fungsi jurnal ilmiah juga
dapat dipakai sebagai sebuah dokumen
pendukung sebagai syarat pemerolehan
angka kredit dalam kenaikan pangkat
guru maupun dosen, dan juga bermanfaat
untuk pengembangan mutu lembaga FLP
di bidang publikasi artikel ilmiah.

Jenis Jurnal

Selanjutnya, pemateri 1 menerangkan ke
partisipan perihal jenis jurnal ilmiah yang
bisa diakses. Jenis-jenis jurnal tersebut
antara lain jurnal cetak, online,
penelitian, nasional, internasional, dan
jurnal internasional bereputasi. Apabila
mengamati regulasi serta keperluan saat
ini, jurnal penelitian online merupakan
jurnal yang memudahkan pengurus FLP
Sidoarjo untuk mengakses, baik untuk
mengakses karya penelitian di ruang
lingkup sastra maupun bahasa, atau
dalam upaya penerbitan artikel dalam
jurnal online tersebut.

Berdasarkan sudut pandang serapan
substansi jurnal ataupun artikel, mitra
dapat mengakses jurnal nasional
terakreditasi. Oleh karena, jurnal tersebut
sebagian  besar masih  berbahasa
Indonesia.

Jurnal llmiah Terakreditasi dan
Nonakreditasi

Terakhir, pemateri 1 memaparkan bahwa
jurnal yang kredibel adalah jurnal ilmiah
yang telah terakui oleh lembaga
akreditasi nasional maupun
internasional, dan minimal mempunyai
ISSN sebagai nomor seri terbitan. Di
wilayah nasional, jurnal terakreditasi
dapat diakses di website SINTA (Science
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and Technology Index)
(https://sinta.kemdikbud.go.id/journals).

FLP Sidoarjo sebagai mitra dapat
mengakses jurnal terakreditasi SINTA
dari tingkatan tertinggi (SINTA 1/S1)
sampai tingkatan terendah (SINTA
6/S6). Jurnal-jurnal SINTA ini juga
mempunyai ruang keilmuan yang
bermacam-macam, tidak hanya bidang
sosial humaniora saja, melainkan di
bidang-bidang yang lain  seperti
pendidikan, kedokteran, teknologi dan
sebagainya. Website jurnal pada Gambar
5.

O @ sntakerdikudos
© SINTA © nawor suvjects A
7.408 1.266

Gambar 5 Akses Website Jurnal SINTA

Pembuatan Jurnal llmiah Baru dan
Menu OJS

Materi kedua yang disampaikan pemateri
kedua yaitu tentang pembuatan jurnal
ilmiah baru beserta pengenalan menu
OJS. Pembahasan terdiri atas 2 hal.
Kesatu, bagaimana cara membuat jurnal?
Kedua, deskripsi menu apa saja yang
berada di jurnal online dalam OJS.
Pemamparan materi kedua terlihat pada
Gambar 6.

—

(-

Gambar 6 Pemateri 2 Menjelaskan
Perihal OJS

Sebuah lembaga vyang belum
memiliki jurnal ilmiah seperti mitra FLP
Sidoarjo ini tentu berpotensi dapat
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membuat jurnal ilmiah sendiri secara
mandiri dengan dibekali pengetahuan
dari sebuah workshop. Dengan memiliki
jurnal, FLP Sidoarjo diharapkan dapat
mengembangkan lembaganya.
Pengembangan tersebut terutama
pada perluasan cakupan Kkegiatan
penulisan atau literasi di bidang
karya ilmiah yang dijurnalkan.

Kedua, pemahaman menu Open
Journal System di jurnal daring atau
online perlu dijelaskan supaya calon
pengelola jurnal dari pengurus FLP
Sidoarjo nantinya dapat memahami isi
dan deskripsi menu beserta pengisiannya.
Pentingnya pengelolaan jurnal ilmiah
lewat OJS ini, tentu memudahkan setiap
orang untuk mengakses. Oleh karena itu,
pendampingan  tata kelola jurnal
bersistem OJS ini juga berupaya untuk
menambah ~ wawasan  pengetahuan
pengelola atau dewan redaksi jurnal baru
(Wulansari et al., 2022).

Jadi, manfaat yang dapat dipetik
partisipan di materi ini yaitu, baik secara
personal atau kelembagaan, anggota dan
pengurus FLP Sidoarjo dapat membuat
jurnal serta memahami substansi dan
fungsi menu di OJS.

Pembuatan Jurnal Ilmiah Baru
Langkah pertama, pengelola jurnal harus
memberi hama dari jurnal tersebut sesuai
dengan visi beserta misi instansinya.
Setelah itu, pengelola jurnal juga harus
mendesain  sampul  jurnal  (cover),
mendeskripsikan identitas jurnal atau
profilnya. Langkah kedua, pengelola
jurnal wajib menentukan bulan terbit
dalam setahun, apakah dua (2) sampai
empat (4) kali terbit selama satu tahun.
Dalam presentasi ini, pemateri 2
menggunakan contoh dari  Jurnal
AYUMI: Jurnal Budaya, Bahasa dan
Sastra terbitan Program Studi Sastra
Jepang, Fakultas Sastra Universitas Dr.
Soetomo sebagai bahan contoh jurnal
ilmiah terakreditasi SINTA 5. Contoh
cover jurnal terlihat pada Gambar 7.
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AYUMI

Jurnal Budaya. Bahass dan Sastr

Gambar 7 Cover, Nama, dan Deskripsi
Jurnal AYUMI

Langkah ketiga, pengelola jurnal
wajib membuat susunan editorial team
atau dewan redaksi. Dalam Jurnal
AYUMI, dewan redaksi terdiri atas jurnal
manajer (chief editor), editor, editor
layout, support IT dan sekretaris.

Manajer Jurnal
Rahadiyan Duwi Nugroho, $.S.. M Hum

Editor
Ni Wayan Meidariani, $.S., M.Hum. (Universitas Mahasaraswati Denpasar)
Hendri Zuliastutik, S.5., M Hum. (Universitas Dr. Soetomo)
Isnin Ainie, S Pd., MPd. (Universitas Dr. Soetomo)
Novi Andary, S S, MPd. (Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya)
Desy Irmayagti. S.S.. MPd. (Universitas Dr. Soetomo)

Editor Layout
Muhammad Mirza

Support IT
Theresa Sunjaya. S-S.
Niko Hasda Prayogo, $ Kom.

A\
Gambar 8 Susunan Pengelola Jurnal
(Dewan Redaksi) AYUMI

Langkah keempat yakni, mencari
mitra bestari (reviewer). Mitra bestari
atau reviewer merupakan seorang
akademisi yang biasanya merupakan
dosen dari perguruan tinggi tertentu yang
memiliki kepakaran ilmu dengan artikel
dan jurnal yang ia ulas atau tinjau. Para
reviewer dapat dipilih dan ditunjuk oleh
pengelola jurnal guna menelaah dan
mengulas terhadap artikel yang telah
submit dalam jurnal tersebut.

Langkah kelima yakni menentukan
journal template atau gaya selingkung
jurnal. Template merupakan pedoman
menulis yang harus diikuti penulis
sebelum registrasi atau submit ke jurnal
yang dituju. Secara lebih detail, template
berisi pedoman, kaidah dan teknik
penulisan serta urutan-urutan yang harus
ditampilkan seorang penulis atau author
(Syamsuri et al., 2022) Dalam
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paparannya, pemateri 2 memberikan
contoh journal template dari Jurnal
AYUMI: Jurnal Budaya, Bahasa dan
Sastra kepada para peserta workshop.

Substansi  template Jurnal AYUMI
meliputi  sistematika, format dan
pedoman penulisan artikel. Contoh

template pada Gambar 9.

AYUME: Jurnal Evdays, Bahsas dan Sxitrs 5 Builar
|- 158K 1806.E263, e-[S5K I5Ek 204, DOL: s

Judul Naskah

(Tulisan Cipamalize Each Werdl dan di-bal, mats ienush, fase 14, Times Few Riman, spsi
Tk leteh dar 15 kad

Pexuliz Pertama®, Pranl Kedua®
(Famt 12 Wew Bstruas, kargsa gelie |
ezpalis, Kotn, Negam

Le
“Lemsbaga Pessalis, Kotn, Negam
Enail:' *

Aldrak

digunakan, seria hasil perelitan

Blatz kunes iznd ears al(ibef, din diicen-masing dipsshkan

ding

Articly Tidls
|Bnlled ténlticinad Capttaline Fazh Wand Lesiees, sevtored [fspotar Timer N Raman, rngle
spaer, leer than [ uards )

Absoract

Camatzsing g [00-100 wards, J-potet Timer New Roman for Evglizh and [poret M5

Minzhs for fapancse. Fritten one parageaph ustey single space canisining desceipiion af

rezvarsh problem, wrgenay of ressanch proélem, sved theary, purpoze and sgnyficant af

s rerearch, vaed methad, and revearch fludtngs.

Eapwards: §-5 wards, srranged tn siphabeiizal ondee aed sazh wards &1 sepavaied by
agmizalan £,

Sub A, Pendshulnas  hingga
sub D, Smmpulam diniliz dengan

hahasa Indonesia, fome Times New
Reenan ulurm 12 spasi LS,
sedanghon  dota berupa kalimes

hahasa Jepang dinilis desgan foes
WS Mincho, spasi | Hegii juga
dengan  reosaiihunal  latin dan
terpenahan das juga dizulis dengas |

spasi, ukiran L1 Tidak perli

menambahikon farigena pada data
kalimat  bahwa  lepasg  Setiap
terpemahan diovall  den diakhin

dengan tasda petik nmggal ).

Selanjutngn, ukuran megis nasks
alas (4 ), kil (4 el bawah (3
em) dan wmnes {3 emd. Panjong
naskah astara MF sd 18 halaman,

termasak tabel/graiiiganshar hingga

duftar pustaks. Toleransi hatas

Gambar 9 Template Jurnal AYUMI

Langkah keenam adalah
penghimpunan calon artikel. Calon
artikel merupakan kumpulan artikel yang
telah siap terbit, tapi harus diregistrasikan
juga sebagai syarat memperoleh nomor
ISSN yang sekurang-kurangnya
berjumlah 5. Jika nomor ISSN telah
diperoleh, status jurnal baru tersebut
adalah terdaftar. Jurnal baru ini kemudian
terdaftar secara resmi dalam jurnal
nasional. Dalam Jurnal AYUMI, jumlah
artikel yang diterbitkan setiap kali
terbitan sebanyak 5 artikel.
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Pengenalan Menu OJS (Open Journal
System)

Aturan publikasi ilmiah terkait jurnal
ilmiah sekarang telah bersistem online
guna memudahkan pengaksesan bagi
setiap orang, tidak hanya dibatasi pada
lembaga PT (Perguruan Tinggi) semata.
Dengan demikian, perihal profil jurnal
dari sebuah instansi berikut peraturan
penulisannya bukan hanya tertulis dalam
versi cetaknya saja namun juga telah bisa
diakses di website jurnalnya.

Hasil sistem Open Journal System
(QJS), jurnal online bisa lebih fleksibel
memasukkan,  meningkatkan  serta
mengategorikan model menunya. Dari
setiap menu, para pengelola jurnal
diharapkan untuk melengkapi deskripsi
isian menu, jangan sampai kosong.
Dalam Jurnal AYUMI sendiri, menu
dalam OJS antara lain: profil jurnal,
editorial team, scope jurnal, reviewer,

journal template (gaya selingkung
jurnal), archive (terbitan arsip), current
(terbitan terkini), announcement
(pengumuman), dan lembaga
pengindeks. Tampilan website pada
Gambar 10.

o

Vol. 9 No. 1 (2022): AYUMI: Jurnal Budaya, Bahasa dan Sastra

AYUMI

Gambar 10 Tampilan Website dan Fitur
Menu OJS AYUMI

Penulisan Artikel llmiah yang Baik
(Bagian Pertama dan Kedua)

Materi ini diisi oleh pemateri 3 dan 4.
Materi ini disampaikan di bagian
terakhir, sebab setelah itu diteruskan
dengan praktik menulis draf artikel
ilmiah. Berikut uraiannya.

Penyesuaian Tema dan Topik
Pertama-tama, artikel ilmiah yang akan
didaftarkan (registrasi) ke sebuah jurnal
tertentu wajib cocok antara tema dengan
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topiknya. Misalnya, jika ruang lingkup
(focus and scope) jurnal ilmiah beruang
lingkup atau di bidang bahasa dengan
tema linguistik, sosiolinguistik,
pragmatik, dan tema kebahasaan lain,
judul artikel dan artikel yang akan
diterima dewan redaksi jurnal wajib

berkaitan ~ dengan tema tersebut.
Singkatnya, tema dengan judul artikel
wajib  satu  bidang ilmu, tidak
diperkenankan berlainan atau

menyimpang sama sekali.

Pemateri 3 memberikan contoh
focus and scope (fokus dan ruang
lingkup) artikel yang dapat diterima oleh
Jurnal AYUMI: Jurnal Budaya, Bahasa
dan Sastra. Ruang lingkup artikel
tersebut meliputi penelitian di bidang
budaya, bahasa maupun sastra Jepang.
Selain itu, focus and scope juga
menjelaskan tentang frekuensi
penerbitan jurnal dalam 1 tahun, bulan
apa jurnal diterbitkan, dan juga dapat
diberikan pengumuman bahwa jurnal
tersebut menerima artikel dari luar.

Penjelasan scope terlihat pada Gambar
11.

Focus and Scope

Gambar 11 Focus and Scope Jurnal
AYUMI

Penyesuaian Template

Saat penulis melakukan registrasi atau
mendaftarkan artikelnya ke sebuah
jurnal, gaya penulisan dan isi artikel itu
wajib menyesuaikan dengan template
atau gaya penulisan yang sudah
ditentukan oleh jurnal yang dituju.
Apabila tidak menulis dengan template
yang sudah ditetapkan, pengelola jurnal
berwenang merijek (menolak) artikel
penulis tersebut.
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Referensi Terbaru
Referensi terbaru atau rujukan terkini
dibutuhkan penulisuntuk menangkap dan
memahami  perkembangan informasi
terutama tentang teori yang
digunakannya di masa sekarang. Selain
itu, seorang penulis dapat memakai
sumber teori tersebut sebagai pijakan
berpikir  dan  pengembangan ide
penelitiannya.

Pemateri 3 menyebutkan bahwa
tahun sumber referensi atau teori yang
dijadikan syarat oleh pengelola jurnal
ilmiah tentu berbeda-beda batasannya.
Sumber rujukan dapat diperoleh dari
batas lima tahun terakhir hingga sepuluh
tahun terakhir. Untuk Jurnal AYUMI,
tim pengelola masih memperkenankan
pengutipan sumber rujukan hingga 10
tahun terakhir. Pada pelaksanaan
workshop di Balai Bahasa Provinsi Jawa
Timur, pemateri ke-3 belum dapat hadir
secara langsung, sehingga melakukan
presentasi secara virtual di hadapan
peserta workshop. Pemaparan materi 3
terlihat pada Gambar 12.

4

TR,
S

Gambar 12 Pemateri 3 Menjelaskan

tentang  Artikel  yang
Layak Terbit di Jurnal
(Bagian 1)

Selanjutnya, materi  penulisan
artikel ilmiah yang baik pada bagian
kedua diisi oleh pemateri 4. Materi ini
menjelaskan perihal novelty (keterbaruan
penelitian)  dengan  judul yang
terintegrasi dengan isi dari sebuah artikel.

Novelty (Keterbaruan Penelitian)

Pemateri 4 menjelaskan bahwa artikel
yang baik juga merupakan hasil dari
penelitian terbaru, tidak dilakukan
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maupun  dipublikasikan  sebelumnya.
Akan tetapi, gagasan penulisan tetap
dapat berlandaskan dari penelitian
pendahulu yang mirip, kemudian dipetik
celahnya dari yang masih belum diteliti
guna dilakukan sebuah penelitian
lanjutan.

Hal ini tentu selaras dengan para
peserta pelatihan dari FLP Sidoarjo yang
sebagiannya adalah para pengajar (guru),
mahasiswa dan mahasiswa pascasarjana.
Para partisipan workshop ini secara tidak
langsung harus menyusun karya ilmiah
terbaik (best practice) untuk tugas akhir
seperti skripi atau tesis, maupun sebagai
refleksi bagi pengajar ketika mengalami
sebuah problem pengajaran maupun
temuan positif dalam pengajarannya
yang dapat didesiminasikan atau
disebarluaskan sebagai transfer ilmu
pengetahuan.

Guru bukan hanya mengajar dalam
kelas semata, tapi juga dapat
meningkatkan serta menginspirasi guru
lainnya beserta mutu layanan pendidikan
dan pembelajaran melalui karya tersebut
(Satyawati et al., 2022). Pemateri ke-4 di
hadapan  peserta  workshop  juga
menyampaikan ~ bahwa  pentingnya
novelty (keterbaruan) dari artikel ilmiah
yang ditulis dimaksudkan mengurangi
kejadian penulisan artikel bertema dan
berjudul sama atau serupa. Di samping
itu, urgensi novelty vyaitu, memacu
penemuan asli dan baru supaya lebih
menambah  nilai  manfaat dalam
pengembangan pengetahuan.

Integritas Judul dan Isi

Isi atau substansi artikel wajib serasi
dengan judul yang disajikan atau
kebalikannya. Lalu, penulis sebaiknya
juga jangan menulis judul yang ringan
serta tidak lengkap, tetapi substansinya
bagus bahkan bombastis atau sebaliknya.
Akibatnya, integritas di antara topik
dengan substansi akan jadi lemah.
Pemateri 4 terdapat pada Gambar 13.
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Gambar 13 Pemateri 4 Menjelaskan
tentang  Artikel yang
Layak Terbit di Jurnal

(Bagian 2)

Hasil Praktik Penulisan Draf Artikel
lImiah

Workshop ini, Tim Abdimas Fakultas
Sastra memutuskan membatasi instruksi
praktik penulisan draf artikel ilmiah
berformat jurnal kepada para peserta
pada pilihan beserta penulisan judul,
penulisan pendahuluan sampai metode
penelitian. Alasan penulisan draf artikel
tidak sampai diulas ke bagian
analisis/pembahasan, simpulan hingga
penulisan daftar pustaka dikarenakan
workshop tentang jurnal ini adalah
workshop perdana yang lebih bertujuan
untuk mengenalkan jurnal ilmiah dan
dasar-dasar praktik penulisannya.

Alasan kedua yakni, waktu praktik
yang tentu lebih sedikit daripada
penyampaian materi di awal. Oleh karena
itu, Tim Abdimas Fakultas Sastra perlu
mengupas  khusus  materi  tentang

penulisan artikel ilmiah dengan format
jurnal ditambah dengan pembahasan atau
klinik hasil penulisan dari tiap-tiap
peserta dalam workshop selanjutnya.
Dengan demikian, peserta diharapkan
lebih siap 100% apabila workshop kedua
diadakan. Dalam implementasi penulisan
draf artikel tersebut, peserta didampingi
oleh narasumber dalam waktu 90 menit
dengan menggunakan gaya penulisan
(template) Jurnal AYUMI. Dokumentasi
pendampingan peserta terdapat pada
Gambar 14.

Gambar 14 Pendampingan Peserta oleh
Pemateri

Partisipan yang mengikuti
workshop, 8 orang mampu menulis draf
artikel yang dimulai pendahuluan dengan
isi latar belakang hingga metode
penelitian walau hasil tulisannya masih
belum dapat dikatakan sempurna, dengan
judul pada Tabel 1.

Tabel 1 Judul Draf Artikel Ilmiah Partisipan Workshop

Nomor Judul

1 Analisis Fenomena Fatherless pada Novel Ayah, Aku Rindu
2 Analisis Nilai Moral untuk Remaja dalam Buku Kumpulan Cerpen Sok Tahu,

SokTempe Karya Ummu Raisa

Nilai Pendidikan dalam Film Itomichi Karya Satoko Yokohama

Nilai Kebudayan dan Nilai Keagamaan pada Film KKN di Desa Penari

3
4 Nilai Pendidikan dalam Film Itomichi Karya Satoko Yokohama
5
6

Pemanfaatan Word Online Kombinasi Whatsapp dalam Upaya Bimbingan

MenulisNovel

7 An Analysis on Religious Sense on The Lyric of “Jika Nanti Kau Panggil

Namaku” a Song by SAS Group

8 Nilai Sosial, Moral, dan Psikologis dalam Novel Peter Nimble and His Eyes

KaryaJonathan Auxier
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Penulisan Judul

Tim Abdimas memantau bahwa 8 orang
partisipan  dalam  workshop  ini
sebenarnya sudah dapat menulis secara
koheren latar belakang penelitiannya.
Kemampuan menulis judul, kemudian
mengembangkan gagasan ke dalam latar
belakang yang koheren dikarenakan
pengalaman dan keminatan partisipan
ketika mengkaji karya sastra yang
dijadikan rencana objek penelitiannya.
Objek-objek  karya sastra tersebut
misalnya novel, cerpen, film dan lagu.
Melalui  workshop  ini, pelatihan
penulisan artikel ilmiah berformat jurnal
seperti ini tentu pada akhirnya turut
menyumbangkan contoh beserta
pengalaman untuk para peserta ketika
menulis artikel bersistematika jurnal
(Rafiek et al., 2022).

Penulisan Pendahuluan
Isi latar belakang yang sudah dituliskan
partisipan workshop juga sebagian besar
telah tepat. Isinya berkaitan dengan
alasan pemilihan objek atau sumber data,
paparan teori sastra sebagai pendekatan
misalnya, unsur intrinsik dan ekstrinsik,
konsep sinopsis beserta penerapannya,
sampai konsep alat peraga sebagai usaha
pendampingan penulisan novel word
online  kombinasi WhatsApp sudah
dipaparkan partisipan dalam tulisannya.
Walaupun begitu, partisipan juga masih
ada yang belum memahami teori yang
bakal digunakan secara rinci, sampai-
sampai penulisan latar belakang yang
memuat kutipan teori langsung atau tak
langsung juga minim digunakan.
Berdasarkan hasil evaluasi dalam
latar belakang, tim mengamati satu
partisipan yang dapat mendeskripsikan
latar belakang secara koheren, mampu
membuat rumusan masalah
penelitiannya, penjabaran tujuan beserta

manfaat penelitiannya, sampai pada
penulisan  metode penelitian dan
subbahasannya secara detail. Walau

demikian, tulisannya sudah tak sepadan
lagi dengan sistematika beserta format
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gaya penulisan jurnal. Selain itu,
penemuan lain selama pendampingan
yaitu, satu partisipan lain juga dapat
menguraikan substansi kajian pustaka
beserta hasil simpulannya, tapi juga tidak
memenuhi  kaidah aturan penulisan
sesuai template yang ditentukan.

Penulisan Metode Penelitian

Partisipan sebagian besar menguraikan
konsep deskriptif kualitatif tapi tidak
menyantumkan kutipan pernyataan dari
ahlinya. Oleh karena itu, Tim Abdimas
menduga bahwa sejatinya partisipan
telah paham terhadap konsep metode
deskriptif kualitatif, tapi tidak berteori.
Lalu, terdapat 1 partisipan yang juga
dapat menguraikan langkah
pengumpulan data dengan menggunakan
konsep teknik simak dan catat, kemudian
ada juga yang dapat serta berupaya
mendeskripsikan teknik analisis data.
Dokumentasi kegiatan terdapat pada
Gambar 15.

Gambar 15 Foto Bersama Peserta dan
Pemateri

SIMPULAN
Simpulan dalam workshop ini yakni,
peserta dari pengurus FLP Sidoarjo

mendapatkan pemahaman ilmu
pengetahuan seputar jurnal ilmiah
beserta  kegunaannya, pengetahuan

tahapan-tahapan dalam pembuatan jurnal
ilmiah baru beserta tata kelolanya yang
berbasis daring atau online. Kedua,
peserta mendapatkan pengalaman baru
dengan praktik menulis draf artikel
ilmiah dengan batasan dari pendahuluan
hingga metode penelitian berformat
jurnal dengan dasar ide penulisan



Nugroho et al/Bubungan Tinggi: Jurnal Pengabdian Masyarakat 5 (2) 2023 1152-1164

bersumber dari karya sastra yang peserta
minati yang dipandu oleh Tim Abdimas
Fakultas Sastra sebagai narasumbernya.
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